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ABSTRAK

Nursinta Nasution, Nirm: RPL. 01.01.21.448. Rancangan Penyuluhan Sistem
Tumpang Sari Tanaman Jagung (Zea Mays Sp) Dan Kedelai (Glycine Max L.).
Tujuan pengkajian untuk mengkaji Sistem Tumpang Sari Tanaman Jagung (Zea
Mays Sp) dan Kedelai (Glycine Max L.), Menyusun desain atau rancangan
penyuluhan Sistem Tumpang Sari Tanaman Jagung (Zea Mays Sp) dan Kedelai
(Glycine Max L.), Menganalisis tingkat penerimaan sasaran terhadap racangan
Sistem Tumpang Sari Tanaman Jagung (Zea Mays Sp) dan Kedelai (Glycine
Max). Rancangan penyuluhan sistem tumpang sari tanaman jagung dan kedelai di
Kecamatan Sayurmatinggi Kabupaten Tapanuli Selatan sasarannya adalah petani
yang mampu berusahatani, memiliki pendidikan formal minimal Sekolah Dasar,
kemudian petani yang berumur 25-65 tahun. Materi penyuluhan yang akan
disampaikan adalah sistem tumpang sari tanaman jagung dan Kkedelai
menggunakan metode demonstrasi cara, ceramah dan diskusi. Media penyuluhan
yang digunakan adalah media folder, dimana petani yang memiliki pendidikan
formal mampu memahami isi folder yang diberikan pengkaji. Berdasarkan studi
literature sistem tumpang sari tanaman jagung dan kedelai dinyatakan efektif
dengan adanya peningkatan jumlah produktivitas tanaman jagung dan kedelai
dengan cara mengatur pola jarak tanam, melakukan perbedaan waktu tanam antara
jagung dan kedelai, pemberian unsur hara dan pemangkasan. Tingkat keefektifan
rancangan penyuluhan di Kecamatan Sayurmatinggi Kabupaten Tapanuli Selatan
tergolong efektif dengan nilai 80,66%. Hasil evaluasi penyuluhan yang dilakukan
dengan parameter yang digunakan adalah tujuan dengan persentase 80,8%,
sasaran dengan persentase 78,53%, kesesuaian materi yang disampaikan 82,13%,
media penyuluhan yang dibagikan kepada petani 80,53% dan metode yang
digunakan memiliki persentase 79,33% yang semuanya berada di Kriteria tinggi.

Kata kunci : Sistem Tumpang Sari, Kacang Dan Kedelai Efektif, Tujuan Penyuluhan
Sasaran, Metode Penyuluhan, Materi Penyuluhan



ABSTRAK

Nursinta Nasution, Nirm: RPL. 01.01.21.448. Extension Design of Corn (Zea
Mays Sp) and Soybean (Glycine Max L.) Intercropping Systems. The purpose of
the study was to examine the Corn (Zea Mays Sp) and Soybean (Glycine Max L.)
Intercropping System, devise a design or extension design for the Maize (Zea
Mays Sp) and Soybean (Glycine Max L.) Intercropping System), analyze the level
of acceptance the target of the design of the Corn Plant Intercropping System
(Zea Mays Sp) and Soybean (Glycine Max). The design of the counseling system
for intercropping corn and soybean crops in Sayurmatinggi District, South
Tapanuli Regency is targeted at farmers who are able to do farming, have formal
education at least elementary school, then farmers aged 25-65 years. The
counseling material that will be delivered is an intercropping system for corn and
soybean plants using demonstration methods, lectures and discussions. The
extension media used is a media folder, where farmers who have formal education
are able to understand the contents of the folder given by the reviewer. Based on a
literature study, the intercropping system for corn and soybeans was found to be
effective by increasing the productivity of corn and soybeans by adjusting spacing
patterns, different planting times between corn and soybeans, adding nutrients
and pruning. The level of effectiveness of the extension design in Sayurmatinggi
District, South Tapanuli Regency is classified as effective with a value of 80.66%.
The results of the extension evaluation carried out with the parameters used were
objectives with a percentage of 80.8%, targets with a percentage of 78.53%,
suitability of the material presented 82.13%, extension media distributed to
farmers 80.53% and the method used had percentage of 79.33% which are all in
the high criteria.

Key words: Intercropping Systems, Peanuts And Soybeans Are Effective, The
Objectives Of The Counseling Targets, The Methods Of
Counseling, The Counseling Materials
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dilakukan oleh penulis untuk menambah pengetahuan dan pengalaman baru yang
berguna untuk masa yang akan datang.

Pemilihan judul ini didasari atas adanya permasalahan yang dihadapi
petani yaitu menurunnya produktivitas tanaman jagung dan tanaman kedelai
sehingga mengakibatkan rendahnya pendapatan petani karena sistem monokultur
pada tanaman jagung dan tanaman kedelai. Pengkajian ini dilakukan dengan
metode experimental karena akan mengkaji tentang teknologi sistem tumpang sari
tanaman jagung (Zea Mays Sp) dan kedelai (Glycine Max L.) Dimana dengan
sistem tumpangsari tanaman jagung dan Kkedelai dapat meningkatkan
produktivitasnya dengan harapan meningkatkan pendapatan petani kemudian
disusunlah rancangan penyuluhan mengenai inovasi teknologi. Rancangan
penyuluhan yang akan dilakukan kemudian divalidasi untuk mengukur
keefektifan dari rancangan penyuluhan (tujuan, sasaran, materi, metode dan
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kuantitatif.

Hasil dari pengkajian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi petani
dalam melakukan sistem tumpang sari pada tanaman jagung (Zea Mays Sp) dan
kedelai (Glycine Max L.) menjadi informasi atau data tambahan bagi pemerintah
dalam membuat kebijakan khususnya yang berhubungan dengan pengolahan
tumpangsari. Semoga proposal Tugas Akhir ini dapat memberi dampak positif
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertambahan penduduk menyebabkan meningkatnya kebutuhan jumlah
pangan. Oleh karena itu, produksi pertanian perlu ditingkatkan baik dari segi
kualitas maupun kuantitas. Dalam peningkatan produktitas pertanian pemerintah
sudah melaksanakan program berupa ekstensifikasi, intensifikasi, diversivikasi dan
rehabilitasi. Saat ini program pemerintah yang di jalankan adalah diversifikasi
pangan untuk meningkatkan produktivitas pangan di Indonesia dengan teknologi
sistem tumpangsari antara tanaman jagung dan kedelai.

Sistem tumpangsari adalah salah satu usaha yang dilakukan pemerintah
dalam meningkatkan produktivitas pangan dengan cara sistem tanamnya terdapat
dua atau lebih jenis tanaman yang berbeda ditanam secara bersamaan dalam
waktu relatif sama atau berbeda dengan penanaman berselang-seling dan jarak
tanam teratur pada sebidang tanah yang sama. Tumpangsari digunakan untuk
meningkatkan diversitas produk tanaman dan stabilitas hasil tanaman.
Keuntungan yang diperoleh dengan penanaman secara tumpangsari diantaranya
yaitu memudahkan pemeliharaan, memperkecil resiko gagal panen, hemat dalam
pemakaian sarana produksi dan mampu meningkatkan efisiensi penggunaan
lahan.

Pemilihan tanaman penyusun dalam tumpangsari senantiasa mendasarkan
pada perbedaan karakter morfologi dan fisiologi antara lain kedalaman dan
distribusi sistem perkaran, bentuk tajuk, lintasan fotosintesis, pola serapan unsur
hara sehingga diperoleh suatu karakteristik pertumbuhan, perkembangan dan hasil
tumpangsari yang bersifat sinergis. Dimana tanaman yang ditumpangsarikan
adalah tanaman berbeda famili dan yang memenuhi syarat-syarat yaitu berbeda
dalam kebutuhan zat hara, hama dan penyakit kepekaaan terhadap toksin dan
faktor-faktor lain yang mengendalikan yang sama pada waktuyang berbeda.

Pertanaman tumpangsari lebih banyak diketahui mampu memberikan hasil
tanaman secara keseluruhan yang lebih tinggi dibandingkan monokultur, apabila
tepat dalam pemilihan sepesies tanaman yang ditumpangsarikan. Kedelai dan

jagung umumnya ditanam di lahan kering (tegalan) secara tumpangsari maupun



monokutur. Jagung dan kacang kedelai memungkinkan untuk dijadikan
tumpangsari karena kacang kedelai termasuk tanaman sangat serasi jika ditanam
secara bersamaan. Dimana kedelai merupakan tanaman semusim, berupa semak
renah, tumbuh tegak, berdaun lebat dengan beragam morfologi. Tinggi tanaman
berkisar antara 10-200 cm, dapat bercabang sedikit atau banyak tergantung
kultivar dan lingkungan hidup.

Jagung merupakan tanaman yang mempunyai habitus yang lebih tinggi
dibading kedelai. Panjang daun jagung bervariasi antara 30-50 cm dan lebar 4-15
cm dengan ibu tulang daun yang sangat keras. Jagung merupakan tanaman
berumah satu dimana bunga jantan terbentuk pada ujung batang sedangkan bunga
betina terbentuk dipertengahan batang. Penundaan waktu tanam salah satu jenis
tanaman dalam sistem tumpangsari akan Pertumbuhan Tumpangsari Jagung
memberikan peluang agar pada saat tanaman mengalami pertumbuhan maksimal
tidak bersamaan dengan tanaman yang lain. Hal ini akan membantu usaha
pencapaian potensi hasil dari kedua jenis tanaman yang ditumpangsarikan.
Adanya kompetisi terhadap radiasi matahari dalam pertanaman jagung dan kedelai
dapat dikurangi dengan melakukan modifikasi misalnya dengan pemangkasan
tajuk jagung sampai pada batas-batas tertentu yang tidak merugikan.

Naungan yang disebabkan oleh malai dapat menurunkan hasil jagung
antara 14-21% terutama pada populasi di atas 50.000 tanaman per hektar.
Pemotongan batang di atas tongkol pada umur 20 hari setalah 75% tanaman
berbunga, hasil jagung meningkat dibandingkan tanpa pemangkasan (Agustina
dan Aditiametri, 1995). Pemangkasan daun tidak menyebabkan penurunan hasil
apabila dilakukan pada saat yang tepat terhadap daun yang tidak efisien
berfotosintesis. Pemangkasan dapat juga dilakukan terhadap organ lain tanaman
yang dapat menghambat penerusan cahaya ke seluruh daun. Daun bagian bawah
tidak efisien karena tidak mendapatkan cahaya yang cukup untuk proses
fotosintesis sedangkan bunga jantan yang tidak berfungsi lagi dalam penyerbukan
merupakan organ yang dapat menghambat datangnya cahaya ke dalam daun
tanaman. Potensi fotosintesisi dari daun-daun tanaman jagung pada 1/3 bagian

terletak di bagian atas adalah 2 kali lebih besar daripada 1/3 bagian daun yang



terletak di tengah dan 5 kali lebih besar daripada 1/3 bagian daun yang terletak di
sebelah bawah.

Sistem tumpangsari tanamanan jagung dan Kkedelai masih jarang
diterapkan petani karena kurangnya pengetahuan, sikap dan keterampilan petani
dalam menanam dua komoditas dalam satu lahan. Dimana petani beranggapan
bahwa menamam tanaman dua komoditas sekaligus dapat menurunkan
produktivitasnya, padahal apabila tepat dalam pemilihan komoditas, jarak tamam,
pemupukan dan pemeliharaannya produksinya akan lebih tinggi di banding
pertanaman secara monokultur yang hanya menghasilkan tamanan satu
komoditas. Untuk merubah perilaku, sikap dan keterampilan petani perlu
dilakukan penyuluhan tentang sistem tumpang sari agar dapat meningkatkan
produktivitas petani dan menjalankan program pemerintah dalam hal diversifikasi
pangan.

Penyuluhan pertanian adalah upaya pemberdayaan petani dan keluarganya
beserta masyarakat pelaku agribisnis melalui kegiatan pendidikan non formal
dibidang pertanian agar mampu menolong dirinya sendiri baik dibidang ekonomi,
sosial maupun politik, sehingga meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
mereka dapat dicapai (salim, F. 2005). Diyah dan Setiawati (2019), menyatakan
penyuluhan pertanian merupakan sistem pendidikan non formal yang diupayakan
memberi petani kesempatan untuk memperbaiki kehidupan mereka dan membantu
petani mengubah metode pertanian mereka menjadi lebih baik. Dalam Undang-
Undang No. 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, perikanan, dan
kehutanan (SP3K), bahwa pengertian penyuluhan adalah proses pembelajaran
bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mau dan mampu menolong dan
mengorganisasikan dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan dan
sumberdaya lainnya sebagai upaya untuk meningkatkan produktifitas, efisiensi
usaha, pendapatan dan kesejahteraannya serta meningkatkan kesadaran dalam
pelestarian fungsi lingkungan hidup.

Tujuan penyuluhan dapat tercapai apabila kegiatan penyuluhan
dipersiapkan dengan baik, persiapan penyuluhan tersebut meliputi penetapan

tujuan, pemilihan sasaran, materi, metode, dan media yang tepat. Berdasarkan



uraian di atas, pengkaji ingin mengkaji tentang Rancangan Penyuluhan Sistem

Tumpang Sari Tanaman Jagung (Zea Mays Sp) dan Kedelai (Glycine Max L.).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah tentang Rancangan
Penyuluhan Sistem Tumpang Sari Tanaman Jagung (Zea Mays Sp) dan Kedelai
(Glycine Max L.) adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Sistem Tumpang Sari Tanaman Jagung (Zea Mays Sp) dan
Kedelai (Glycine Max L.) ?
2. Bagaimana Rancangan Penyuluhan Sistem Tumpang Sari Tanaman Jagung
(Zea Mays Sp) dan Kedelai (Glycine Max L.)

3. Bagaimana tingkat penerimaan sasaran terhadap rancangan penyuluhan?

1.3 Tujuan
Secara umum pengkajian ini bertujuan untuk menghasilkan Rancangan
Penyuluhan Sistem Tumpang Sari Tanaman Jagung (Zea Mays Sp) dan Kedelai
(Glycine Max L.). Secara khusus penelitian ini bertujuan:
1. Mengkaji Sistem Tumpang Sari Tanaman Jagung (Zea Mays Sp) dan Kedelai
(Glycine Max L.).
2. Menyusun desain atau rancangan penyuluhan Sistem Tumpang Sari Tanaman
Jagung (Zea Mays Sp) dan Kedelai (Glycine Max L.)
3. Menganalisis tingkat penerimaan sasaran terhadap racangan Sistem Tumpang

Sari Tanaman Jagung (Zea Mays Sp) dan Kedelai (Glycine Max L.)

1.4 Manfaat
Adapun kegunaan dari pengkajian rancangan Sistem Tumpang Sari
Tanaman Jagung (Zea Mays Sp) dan Kedelai (Glycine Max L.) adalah sebagai
berikut:
1. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan, pemahaman dan pengalaman
dalam Sistem Tumpang Sari Tanaman Jagung (Zea Mays Sp) dan Kedelai
(Glycine Max L.)



. Bagi petani, sebagai masukan dalam Sistem Tumpang Sari Tanaman Jagung
(Zea Mays Sp) dan Kedelai (Glycine Max L.) meningkatkan produktivitas
usahtani.

. Bagi penyuluh, yaitu sebagai bahan melakukan penyuluhan selanjutnya.

. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan tambahan
informasi dalam menyusun pengkajian selanjutnya atau pengkajian-
pengkajian sejenis.

. Bagi pemerintah atau instansi terkait, diharapkan dapat menjadi bahan
informasi dan landasan dalam menentukan kebijakan yang terkait sistem

tumpang sari tanaman jagung dan kedelai



